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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian evaluasi penyerapan anggaran  pada kegiatan infrastuktur di 

Dinas PSDA Provinsi Sumatera Barat, memperoleh hasil yang sebagaimana telah 

digunakan untuk bahan evaluasi. Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh 

penulis dalam penelitian Tugas Akhir adalah sebagai berikut:  

1. Penyerapan anggaran pada kegiatan infrastuktur irigasi di Dinas PSDA 

pada tahun 2015 sudah dapat dikatakan efektif karena antara anggaran 

yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan yang telah terealisasi tidak 

mengalami perbedaan yang signifikan, dapat dilihat dengan hasil 

perolehan penyerapan anggaran pada tahun 2015 pada kegiatan 

infrastuktur yaitu sebesar 98,56 % dengan sisa dana hanya sebesar 

1.013.972.464 sedangkan pada tahun 2014 pelaksanaan penggunaan 

anggaran dikatakan kurang efektif karena dilihat dari perbandingan antara 

anggaran dengan yang terealiasasi mengalami perbedaan yang sangat 

signifikan, terlihat  pada perolehan hasil persentase penyerapan 

anggarannya yaitu sebesar 7,44 % dengan sisa dana sangat banyak sebesar 

Rp 92.560.325. 

2. Besarnya penyerapan anggaran yang dilakukan oleh Dinas PSDA pada 

kegiatan infrastuktur irigasi selama tahun 2015 sudah dapat dikatakan 

bahwa kinerja Dinas PSDA pada kegiatan infrastuktur irigasi pada tahun 

itu telah sesuai dengan target yang telah diharapkan, sedangkan pada tahun  

2014 penggunaan anggaran kurang efektif karena banyaknya dana yang 
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tersisa. Penyerapan anggaran dapat menjadi tolak ukur terhadap kinerja 

yang dilakukan oleh instansi pemerintahan. Semakin besar anggaran 

terealisasi maka kemungkinan semakin bagus kinerja yang dilakukan oleh 

instansi tersebut begitu sebaliknya apabila anggaran yang terealisasi 

sedikit dari yang dianggarkan maka dapat dikatakan bahwa kinerja pada 

tahun tersebut belum efisien atau dapat dikatakan belum tercapai semua 

yang telah direncanakan. Penyerapan anggaran yang kurang efisien 

mengakibatkan hilangnya manfaat belanja. Karena dana yang telah 

dialokasikan ternyata tidak semuanya dapat dimanfaatkan yang berarti 

terjadi dana yang menganggur. Padahal apabila pengalokasian anggaran 

efisien, maka proses pelaksanaan yang telah direncanakan dapat berjalan 

dengan semestinya dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

3. Selain itu, tidak hanya kinerja yang menjadi tolak ukur terhadap 

penyerapan anggaran melainkan ada beberapa masalah yang dihadapi 

terkait penyerapan anggaran seperti Pembebasan Lahan, Bencana Alam, 

Kendala Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa (PBJ), dll yang 

mengakibatkan kurang efektifnya anggaran yang diserap.  

4. Dinas PSDA dalam melakukan pencacatan belanja terutama pada kegiatan 

insfrastuktur irigasi tidak menggunakan pencacatan yang lengkap, karena 

instansi ini hanya menggunakan keterangan yang berbentuk keterangan 

dan angka, tidak menggunakan jurnal yang jelas darimana pengeluaran itu 

keluar dan kepada siapa nantinya diminta apabila dana yang dianggarkan 

tidak dapat terpenuhi, dengan demikian pencacatan yang digunakan oleh 

Dinas PSDA belum sesuai secara pencacatan akuntansi anggaran. 
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5.2 Saran 

 Pelaksanaan pengguna anggaran kegiatan infasruktur irigasi pada Dinas 

PSDA dikatakan mengalami perbedaan pada masing-masing tahun yang 

disebabkan oleh beberapa masalah, dengan adanya masalah tersebut maka 

disarankan kepada Dinas PSDA  

1. Sebelum melakukan suatu kegiatan terlebih dahulu sebaiknya dilakukan 

perencanaan dengen se optimal mungkin, agar dana yang dianggarkan oleh 

pemerintah dapat teralisasi dengan baik, dan tidak adanya dana yang 

berlebih selama proses pengerjaan kegiatan infrastuktur berlangsung, 

contohnya pada tahun 2014 banyaknya ketersisaaan dana yang 

mengakibatkan terjadinya penurunan penerimaan dana anggaaran pada 

tahun 2015 yang diakibatkan banyaknya dana yang tersisa dan banyaknya 

proses kegiatan yang tidak dilakukan 

2. Sebelum melakukan perencanaan mengenai suatu kegiatan khususnya 

kegiatan infrastuktur irigasi sebaiknya Dinas PSDA melihat sumber daya 

yang tersedia, agar tidak terjadinya kelebihan penerimaan anggaran pada 

tahun tersebut, misalnya : dinas PSDA menganggarkan untuk pembelian 

suatu peralatan terkait melakukan kegiatan infrastuktur irigasi sedangkan 

peralatan yang akan dibeli tersebut nyatanta sudah tersedia dan tidak perlu 

lagi dilakukan pembelian lagi yang nantinya mengakibatkan tidak 

efisisiennya dana yang terserap.  

3. Sebaiknya Dinas PSDA melakukan pengendalian internal terhadap proses 

penyerapan dana anggaran yang diterima dari pemerintah secara efektif, 

agar Dinas PSDA dapat mengetahui bagaimana kinerja karyawan pada 
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Dinas PSDA apakah telah sesuai dengan peraturan dan target yang 

diharapkan untuk proses kegiatan ini dan juga tidak terjadinya 

penyelewangan dana penggunaan anggaran serta dapat memeperlihatkan 

bukti-bukti bahwa kegiatan tersebut telah dilakukan, selain itu juga dapat 

melihat apa saja kegiatan yang perlu dilakukan terlebih dahulu, kegiatan 

apa saja yang tidak membutuhkan dana anggaran terlalu banyak, dan 

kegiatan apa saja yang belum terlaksana pada tahun tersebut, agar proses 

penyerapan anggaran dapat terjadi seoptimal mungkin dan dapat dikatakan 

tidak banyaknya dana yang tersisa, agar tidak terjadi kembali seperti yang 

terlihat pada tahun 2014 di Dinas PSDA.  

 

 

 

 


